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BAB I11

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tentaeggembangan
pendidikan kewarganegaraan berbasis multikulturalard menumbuhkan
nasionalisme" ini adalah pendekatan penelitianitatdl| yaitu suatu pendekatan
yang tidak menggunakan upaya kuantifikasi atau ipgrgan-perhitungan
statistik, melainkan lebih menekankan kepada kaijmerpretatif. Vernon van
Dyke (1965: 114) memaknai pendekatan dalam peselgebagaiAn approach
consists or criteria of selection-criteria employed selecting the problems or
questions to consider and in selecting the datdriag to bear; it consists of
standards governing the inclusion of questions datd”, atau suatu pendekatan
terdiri dari ukuran-ukuran-ukuran pemilihan, ukutguran yang dipergunakan
dalam memilih  masalah-masalah atau pernyataan-g&a@y untuk
dipertimbangkan dan dalam memilih data yang peradakan; ini terdiri dari
ukuran-ukuran-ukuran baku yang menetapkan pemasafan pengeluaran
pernyataan-pernyataan dan data.

Pernyataan ini menyiratkan bahwa suatu pendekatngamdung kriteria
pemilihan yang dipergunakan dalam menentukan nfasadésalah atau
pertanyaan-pertanyaan dan data penelitian. Haldiperjelas oleh Kerlinger
(2000:18) yang menyatakan bahwa pendekatan atangauc ilmiah merupakan

bentuk sistematis yang khusus dari seluruh penmkidan telaah reflektif.
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Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam peasliini berimplikasi pada
penggunaan ukuran-ukuran kualitatif secara konsistdinya dalam pengolahan
data, sejak mereduksi, menyajikan dan memverifiksi menyimpulkan data
tidak menggunakan perhitungan-perhitungan secarternaéis dan statistik,
melainkan lebih menekankan pada kajian interpfetati

Creswell (1998:15) mendefinisikan penelitian kwdiitsebagai berikut:

Qualitative research is an inquiry process of urafending based on

distinct methodological traditions of inquiry thaxplore a social or

human problem. The researcher builds a complexjstol picture,
analyzes words, reports detailed views of informaaind conducts the
study in a natural setting

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitiaalitatif adalah proses
penelitian untuk memahami berdasarkan tradisi noddgd penelitian tertentu
dengan cara menyelidiki masalah sosial atau manuReneliti membuat
gambaran kompleks bersifat holistik, menganalisigtalkata, melaporkan
pandangan-pandangan para informan secara rinci, nd@akukan penelitian
dalam situasi alamiah.

Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalanmgbéian kualitatif
adalah kepedulian terhadap "makna”. Dalam hal enghitian naturalistik tidak
peduli terhadap persamaan dari obyek penelitian aimeln sebaliknya
mengungkap tentang pandangan tentang kehidupan afarig-orang yang
berbeda-beda. Pemikiran ini didasari pula oleh &&mn bahwa makna yang ada
dalam setiap orang (manusia) berbeda-beda. Olem&aiu, tidak mungkin untuk

mengungkap kenyataan yang ada dalam diri orang yailgitu menggunakan

alat lain kecuali manusia sebagai instrumen. Ldhitjut Lincoln dan Guba
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(1985:199) menyatakan bahwa: 'the human-as-instrument is inclined toward
methods that are extensions of normal human aetvitlooking, listening,
speaing, reading, and the like"Dari pernyataan ini semakin jelas bahwa
keunggulan manusia sebagai instrumen dalam pemeliaturalistik karena alat
ini dapat melihat, mendengar, membaca, merasa,sdbagainya yang biasa
dilakukan manusia umumnya.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bogdan daenBik992:31) yang
menyatakan bahwa peneliti kualitatif lebih pedw@dp proses daripada hasil atau
produk - qualitative researchers are concerned wipmocess rather than
simply with outcomes or productProses dalam hal ini merupakan
kegiatan-kegiatan penyelidikan dengan fokus padaggmabangan pendidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam mekuopsionalisme.

Penelitian kualitatif sering juga disebut sebagatode etnografik, metode
fenomenologis, atau metode impresionistik (Credswi€)98: 7; Sudjana dan
Ibrahim, 1989: 195). Karena metode penelitian ka@disering digunakan untuk
menghasilkan teori berdasarkan data dari lapaf@@unded theory)maka teori
yang dihasilkannya disebut sebagmnerating theoryKarena itu, ketepatan
interpretasinya sangat bergantung pada ketajamadisianobjektivitas, sistematik
dan sitemik.

Pendekatan penelitian kualitatif disebut juga p&aten naturalistik
karena situasi lapangan penelitian bersifat natta@h alamiah, apa adanya, dan
tidak dimanipulasi (Cresswell, 1998; Nasution, 1982 Menurut Bogdan dan

Biklen (1982:27), pengumpulan data dalam penelitlaralitatif hendaknya



193

dilakukan sendiri oleh peneliti dan mendatangi seimya secara langsung.

Sekait dengan hal tersebut, Lincoln & Guba (198%)1Bienegaskan

bahwa:

We suggest that inquiry must be carried out in dunal setting

because phenomena of study, whatever they magKeethteir meaning as
much from their context as they do from themselvesNo

phenomena can be understood out of relationshight time and
context spawned, narored, and supported it.

Pendekatan naturalistik-kualitatif dipandang seslemigan masalah

penelitian ini dengan beberapa alasan:

1.

Penelitian mencoba mengungkap dokumen proses |lysiiaignya
pendidikan kewarganegaraan berbasis multikultural SMA Santo
Aloysius Kota Bandung. Beberapa alasan menggundki&nmen tersebut
sebagaimana dikemukakan Guba & Lincoln dalam A.e@hn Alwasilah
(2003:156):
a. Dokumen merupakan sumber informasi yang lestari.
b. Dokumen merupakan bukti yang dapat dijadikan dasatuk
mempertahankan diri terhadap tuduhan atau kekalintarfrestasi.
c. Dokumen itu sumber data alami, bukan hanya munaul kibnteknya,
tetapi juga menjelaskan konteks itu sendiri.
d. Dokumen itu relatif mudah dan murah.
e. Dokumen itu sumber data yang non-reaktif.
f.  Dokumen berperan sebagai sumber pelengkap dan meaypebagi
informasi yang diperoleh lewat interview atau okasr.
Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengembapegarbelajaran
kewarganegaraan berbasis  multikultural dalam  merkupu
nasionalisme. Hal ini dapat terungkap melalui péatken kualitatif

sesuai dengan karakteristik kualitatif yang dikemkikn oleh

Bogdan & Mien (1982:28).qualitative researchers are concerned
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with process rather than simply with outcomes aodurcts.Penekanan
kualitatif pada proses secara khusus memberi kewgan dalam
penelitian pendidikan di mana dapat dilakukan kiejadmengenai
perfoman siswa dan harapan guru yang dapat dililzdam aktivis
keseharian, dan Nana sudjana & Ibrahim (1989 : i@ gatakan bahwa,
"tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bhusada hasil".

3. Penelitian ini mencoba mengungkap bagaimana perilakang
ditunjukkan siswa terhadap pengembangan nasionalismelalui
pendidikan kewarganegaraan di SMA Santo AloysiusadBag. Untuk
memahami hal-hal tersebut dapat ditemukan apabilakdkan
penelitian melalui pendekatan naturalistik. Linc& Guba
(1985:39) mengatakan:

Naturalist elects to carry out research in the nalsetting or

context of entity tor which study is purposed bseanaturalistic ontology

suggests that realities are who lows that cannotusederstood in
isolation from their contexts nor can they be fragmed for
separate study of the parts.

Pendekatan naturalistik-kualitatif yang digunakaalach model studi
kasus, yang satudmjiannya dilakukan dalam lingkup yang terbatasddgm
dan Biklen (1982:58) mengatakah.. a detailed examinitaion of one
setting, or one single subject, or one single degpy or document, or one
particular event". Dalam hal yang lebih khusus, model studi kasusedep
digambarkan di atas, pada prinsipnya adalah motedi &kasus tunggal

(single case study)Penggunaan model studi kasus dalam penelitian ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitiannyakwkan pada satu



195

sekolah. Di samping itu, studi kasus mempunyai kiglen dibanding
studi lainnya yaitu peneliti dapat mempelajari sasapenelitian secara
mendalam dan menyeluruh.

Pendekatan naturalistik-kualitatif dalam model stka@sus ini
untuk mengungkapkan data atau informasi sebanyalgkmtentang bagaimana
pembelajaran kewarganegaraan berbasis multikultdedam menumbuhkan
nasionalisme.

Sesuai dengan hakekat pendekatan penelitian Kifaliggeneliti ingin
memperoleh pemahaman terhadap bagaimana pengembapgadidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam memumasionalisme, maka
aspek-aspek yang akan dikaji dalam penelitian galah yang berhubungan
dengan kondisi aktual lembaga pendidikan (dalamirigSMA Santo Aloysius
Kota Bandung), dan khususnya yang terkait dendapslan perilaku siswa.

Dengan melakukan pendekatan penelitian kualitpgfeliti dapat lebih
leluasa memahami konteks pengembangan pendidikearganegaraan berbasis
multikultural dalam memupuk nasionalisme siswaafeiltu peneliti ingin dapat
mengungkapkan perilaku person, gagasan dan pikisaneebab penelitian
kualitatif pada hakekatnya juga merupakan pengamb&pada orang-orang
tertentu dalam lingkungannya, berinteraksi dengasreka dan berusaha
memahami bahasa mereka serta menafsirkannya semmgan dunianya
(Nasution, 1992:5; Bogdan & Biklen, 1992:49; danddln & Guba, 1985:3).

Beberapa literatur menyebutkan ciri-ciri penelitiamalitatif/naturalistik,

antara lain, sumber data adalah situasi w@atural setting),peneliti sebagai
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instrumen utama pengumpul data peneliffeey, instrument)sangat deskriptif,
mementingkan proses, mengutamakan data land$§wstghand),triangulasi (data
dari satu sumber harus dicek kebenarannya dengan memperoleh data
yang sama dari sumber lain), mementingkan perpeditific (pandangan
responden), sampling purposifudit-trail (apakah laporan penelitian
sesuai data yang terkumpul), partisipasi tanpa manggu (passive
participation), analisis dilakukan sejak awal dan selama melakukan
penelitian, dan disain penelitian muncul selamagsopenelitiar{emergent,

evolvingdandeveloping).

B. Metode Pendlitian

Disamping menekankan pada faktor peneliti sebdgapanelitian utama,
penelitian inipun memperhatikan pula metode yangumiikkan agar hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan. Burgess (dalam iblasut1996:17)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatiésamya meliputi sejumlah
metode penelitian, antara lain kerja lapangan, lgemelapanganstudi kasus,
ethnografi, prosedur interpretatif dan lain-lairergijak pada pendapat tersebut,
maka penulis memilih metode penelitiannya yang gliap tepat yakni studi
kasus. Berkenaan dengan hal iDeddy Mulyana (2002:201) mengemukakan
bahwa studi kasus adalah uraian dan penjelasanrkbensif mengenai berbagai
aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu @gan (komunitas), suatu
program, atau suatu situasi sosial. Lebih lanjuddye Mulyana (2002:201)

menjelaskan bahwa :
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Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyakkimudata mengenai
subjek yang diteliti. Mereka sering menggunakanbégai metode

wawancara (riwayat hidup), pengamatan, penelaalukunten, (hasil)

survei, dan data apa pun untuk menguraikan suausksecara terinci.
Jadi alih-alih menelaah sejumlah kecil variabel damilih suatu sampel
besar yang mewakili populasi, peneliti secara swvksalan dengan
berbagai cara mengkaji sejumlah besar variabel emagsuatu kasus
khusus. Dengan mempelajari semaksimal mungkin sgoraividu, suatu

kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuaminerikan pandangan
yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yangidite

Pandangan diatas mengandung pula kerangka berfiklp sama dengan

pendapat dari Suharsimi Arikunto (1989:120) yangyaéakan bahwa :

Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang wkkak secara intensif
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasibdgm atau gejala
tertentu. Ditinjau dari lingkup wilayahnya, makanpétian kasus hanya
meliputi daerah atau subjek yang sangat sempiapr elitinjau dari sifat
penelitian, penelitian kasus lebih mendalam dan bigamakan

kemungkinan untuk memecahkan masalah yang aktuatgade
mengumpulkan data, menyusun dan mengaflikasikannglan

menginterprestasikannya.

Sebagai suatu metode kualitatif, studi kasus meggurbeberapa
keuntungan. Lincoln dan Guba (dalam Deddy Mulyan2002:201)

mengemukakan bahwa keistimewaan studi kasus migtigiibal berikut :

» Studi kasus merupakan sarana utama bagi penekdmik, yakni
menyajikan pandangan subjek yang diteliti.

» Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang ndieipgan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

» Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukhubungan
antara peneliti dan responden.

e Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukasistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensagian konsistensi
faktual tetapi juga keterpercayadrugtworthinesk

» Studi kasus memberikan “uraian tebal” yang dipextukagi penilaian
atau transferabilitas.

» Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg @it berperan bagi
pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut.
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Dari pendapat diatas digambarkan bahwa metode lstisds lebih menitik
beratkan pada suatu kasus, adapun kasus yang didnaleéam penelitian ini
adalah pengembangan pendidikan kewarganegaraaastserbultikultural dalam
menumbuhkan nasionalisme siswa. Kasus tersebutadibdalam suatu ruang
lingkup sekolah menengah atas yang berada di Katelihg, yaitu SMA Santo
Aloysius. Penggunaan pendekatan kualitatif dengaetode studi kasus
diharapkan ~mampu mengungkap aspek-aspek yang tiditédrutama
pengembangan pendidikan kewarganegaraan berbasisikuitwral dalam
menumbuhkan nasionalisme mulai proses pelaksanaampgngembangannya,
perilaku = yang ditunjukan siswa, prospek dan hanmbatadalam
pengimplementasiannya serta perubahan-perubahannya.

Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dergjadi kasus dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kondysing objektif
dan mendalam tentang fokus penelitian. Oleh kartengenulis lebih banyak
menggunakan pendekatan antar personal di dalamit@enéni, artinya selama
proses penelitian penulis akan lebih banyak mengadikontak atau berhubungan
dengan orang-orang dilingkungan lokasi penelit@ngan demikian diharapkan
peneliti dapat lebih leluasa mencari informasi dandapatkan data yang lebih
terperinci tentang berbagai hal yang diperlukanukirkepentingan penelitian.
Selain juga berusaha mendapatkan pandangan dag dilaar sistem dari subjek

penelitian, atau dari pengamat, untuk menjaga tibjak hasil penelitian.
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C. Subjek Pendlitian dan Sumber Data
1. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini, teknik penentuan subjek pidael dimaksudkan
agar peneliti dapat sebanyak mungkin memperolebrnmdsi dengan segala
kompleksitas yang berkaitan pengembangan pendidikawarganegaraan
berbasis multikultural dalam memupuk nasionalisraegydiperlukan. Meskipun
demikian, pemilihan subjek penelitian tidak dimaksan untuk mencari
persamaan yang mengarah pada pengembangan geseratiglainkan untuk
mencari informasi secara rinci yang sifatnya sgegdng memberikan citra khas
dan unik.

Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalametppan subjek
penelitian, yakni latarsgtting, para pelakugctory, peristiwa-peristivagventy,
dan prosespfoces3 (Miles dan Huberman, 1992:56; Alwasilah, 2003:14%).
Kriteria pertama adalah latar, yang dimaksud adalah situasi danpaem
berlangsungnya proses pengumpulan data, yaknildmddan di luar sekolah,
wawancara di rumah, wawancara di kantor, wawan&amaal dan informal,
berkomunikasi resmi, dan berkomunikasi tidak resKriteria kedua pelaku,
yang dimaksud adalah pakar yang berlatar keilmwakait dengan dimensi
pendidikan kewarganegaraan serta banyak menaruhat@@r yang tinggi
terhadap pengembangan pendidikan kewarganegaradrasize multicultural
dalam menumbuhkan nasionalisme. Kritekatiga adalah peristiwa, yang
dimaksud adalah pandangan, pendapat dan penikxngmnt peranan pendidikan

kewarganegaraan berbasis multikultural dalam pebgagan nasionalisme siswa
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yang disampaikan secara individual baik dalam kagiabelajar mengajar.
Kriteria keempatdalah proses, yang dimaksud wawancara pendtigjiasiesubjek
penelitian berkenaan dengan pendapat dan pandayagarhadap fokus masalah

dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Informasi dalam bentuk lisan dan tulisan dalam [gse kualitatif
berturut-turut menjadi data primer dan sekundereligan. Data primer yang
dikumpulkan mencakup persepsi dan pemahaman pessota deskripsi
lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitianasgilan data sekunder adalah
data mengenai jumlah person dan kualifikasinyaaskerkas kertas kerja yang
dapat mengungkapkan informasi, tentang pengembangsendidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam meku@msionalisme di SMA
Santo Aloysius Kota Bandung.

Sesuai dengan bentuk-bentuk data yang dikumpul&imdpenelitian ini,
maka sumber-sumber data penelitian ini meliputi usa) benda, dan peristiwa.
Manusia dalam penelitian kualitatif merupakan sumbata, berstatus
sebagai informan mengenai fenomena atau masalalai skdkus penelitian.
Benda merupakan bukti fisik yang berhubungan denfg&as penelitian,
sedangkan peristiwa merupakan informasi yang mekkap kondisi yang
berhubungan langsung dengan pengembangan pendidikamrganegaraan
berbasis multikultural dalam memupuk nasionalisisea.

Sesuai dengan fokus masalah penelitian ini, unitamalisisnya adalah:

(1) proses berlangsungnya pendidikan kewarganegdmdasis multikultural di
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SMA Santo Aloysius Kota Bandung?; (2) pengembangmmg dilakukan guru
dalam pendidikan kewarganegaraan berbasis mulidallitguna memupuk
nasionalisme pada siswa di SMA Santo Aloysius KB#adung?; (3) perilaku
yang ditunjukkan siswa terhadap pengembangan redsiore melalui pendidikan
kewarganegaraan di SMA Santo Aloysius Kota Bandur({g? prospek dan
hambatan mengimplementasikan pendidikan kewargem@ga berbasis
multikultural di SMA Santo Aloysius Kota Bandung?

Sumber data utama untuk unit-unit analisis tersatatah kepala sekolah,
ketua yayasan, komite sekolah, guru mata pelajpeadidikan kewarganegaraan
dan siswa, termasuk dokumen tentang kebijakandemj penyelenggaraan serta

dokumen sekolah yang relevan dengan fokus pemelitia

D. Sampling Penélitian
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelasrbeda dengan yang
nonkualitatif. Pada penelitian nonkualitatif, sampepilih dari suatu populasi
sehingga dapat digunakan untuk melakukan genesalsshingga sampel benar-
benar mewakili ciri-ciri suatu populasi. Dalam pleren berparadigma aamiah,
sebagaimana dijelaskan Lincoln dan Guba (1985: D29-2
All sampling is done with some purpose in mindhwithe conventional
paradigm that purposes almost always is to defirmmple that is some
sense representative of population to which it esied to generalize.
Even a simple random sample is representative énsiétnse that every
element in the population has an equal change ioigbghosen.
Menurut Moleong (1995:165), dalam penelitian kaéf, peneliti sangat

erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstualk8d@nya, sampling dalam hal

ini ialah untuk menjaring sebanyak mungkin informdari berbagai macam
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sumber dan bangunannyaonstructions).Dengan demikian tujuannya bukan
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedagmgatinya dikembangkan
ke dalam generalisasi, melainkan untuk merinci kekisan yang ada ke dalam
rumusan konteks yang unik. Di samping itu, sampimgdimaksudkan untuk

menggali informasi yang akan menjadi dasar darcaagan dan teori yang
muncul. Oleh karena itu, pada penelitian kualitaiitidak ada sampel acak, tetap
sampel bertujuafpurposive sampling).

Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, madabjek dalam
penelitian ini ditentukan secasmow ball samplingartinya, subjek penelitian
relatif sedikit dan dipilih menurut tujuan penedii; namun subjek
penelitian dapat terus bertambah sesuai keperlaaribglam penelitian ini,
teknik snow ball samplingdilakukan apabila dalam pengumpulan datanya
tidak cukup hanya dari satu sumber, maka dikumpujikga data dari sumber-
sumber lain yang berkompeten. Misalnya, jika penmuan data tidak cukup,
hanya dari kepala sekolah saja, maka dikumpulk@a jdari pihak yayasan,
komite sekolah, guru, siswa dan/atau dari masyargiangguna jasa
kependidikan. Teknik-teknik penentuan jumlah sulgekelitian seperti ini adalah
snowball sampling(Bogdan & Biklen. 1982; Miles & Huberman, 1994; dan

Nasution, 1992: 11, 33).

E. Teknik-teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, pgnmakrupakan instrumen
utama (key instrument)dalam pengumpulan data. Karena itu, peneliti

memiliki peranan yang fleksibel dan adaptif. Araény peneliti dapat
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menggunakan seluruh alat indera yang dimilikinyatukn memahami
fenomena sesuai dengan fokus penelitian (Cressw8®38; Lincoln dan
Guba, 1985: 4; Bogdan dan Biklen, 1992: 28). Sehgan dengan hal itu, maka
dalam penelitian ini peneliti sendiri terjun langgu ke lapangan untuk
mengumpulkan seluruh data sesuai dengan fokus ipamel yakni
pengembangan pendidikan kewarganegaraan berbasisikuttwral dalam
memupuk nasionalisme.

Tahapan-tahapan pengumpulan data dalam peneliaadalah tahap
orientasi, tahap eksplorasi, dan tahapember-chek Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap pertama adalah pra-surveiu atsurvei
pendahuluan ke lokasi penelitian untuk mendapatgambaran tentang
tentang masalah yang akan diteliti. Dalam tahapgy&adua dilakukan
pengumpulan data sesuai dengan fokus penelitian.

Sesuai dengan peranan peneliti sebagai alat pangjfing utama, maka
peneliti dapat melakukan sendiri pengamatan dan amaara tak
berstruktur kepada responden penelitian ini (pitk@pala sekolah, ketua
yayasan, dewan sekolah, guru dan siswa). Karenanagrya sebagali
instrumen utama dalam pengumpulan informasi atda,daaka informasi
atau data penelitian yang terkumpul tersebut diplata dapat dipahami
secara utuh, termasuk makna interaksi antarmanwkaa, peneliti juga
diharapkan dapat menyelami perasaan dan nilai yarkandung dari ucapan
atau perbuatan responden penelitian. Erickson daetakukan penelitian

lapangan (Erickson, 1986:21), peneliti dituntutuknimelakukan (1) interaksi



204

secara intensif dan jangka panjang di lokasi pé¢maeli (2) melakukan

pencatatar(recording)tentang apa yang terjadi di lokasi penelitian, meahb

catatan-catatan lapangan, dan mengumpulkan dokumleumen lainnya

(seperti memo, catatan-catatan, dan catatan-cakaala sekolah dan guru-
guru); dan (3) refleksi analitik berikutnya padaatan-catatan dan dokumen-
dokumen yang dikumpulkan dari lapangan dan dilaegporkdengan cara
mendeskripsikannya secara detil, antara lain dengambuat sketsasketsa
naratif dan kutipan langsung dainterview maupun dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk-bentuk yang lebih umum

1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk kdtasniverbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh ia$ornfNasution,
2003:113). Maksud dilakukannya wawancara tersefmaira lain untuk membuat
suatu konstruksi sekarang dan disini mengenai oragmayistiwa, aktivitas,
motifasi, perasaan dan lain sebagainya.

Wawancara sebagaimana dikemukakan Dexter (dalapolnirdan Guba,
1985:268) adalah percakapan dengan suatu tujugmai yang dimaksud dalam
wawancara bisa meliputi hal-hal di luar diri yanigvalvancarai, capaian yang
sedang dijalani subjek penelitian saat ini, suatispwa, aktivitas, organisasi,
perasaan, motivasi, pengakuan dan berbagai madamyda Wawancara juga
boleh menyangkut projeksi tentang masa depan sulgekelitian baik
menyangkut keinginannya maupun pengalaman masanmggaverifikasi dan

perluasan informasi.
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Menurut Patton (1990:280) (Sapriya, 2007) pertamy@ertanyaan yang
diajukan dalam penelitian naturalistik dapat meuatjikga macam pilihan sebagai
berikut: Pertama Wawancara percakapan informahg informal conversation
interview), ialah wawancara yang sepenuhnya didasarkan pRadainan
pertanyaan spontan ketika interaksi berlangsungudnya pada proses observasi
partisipatif di lapangan. Pada saat wawancara wmela¢rcakapan intormasi
berlangsung terkadang orang yang diwawancarai tlilagritahu bahwa mereka
sedang diwawancarai.

Kedug Wawancara umum dengan dengan pendekatan tetheajeferal
interview guide approagh ialah jenis wawancara yang menggariskan sejumlah
isu yang harus digali dari setiap responden sebelamvancara dimulai.
Pertanyaan yang diajukan tidak perlu dalam urutamgydiatur terlebih dahulu
atau dengan kata-kata yang dipersiapkan. Panduamarwara memberikan
checklistselama wawancara untuk meyakinkan bahwa topiktypng sesuai
telah terakomodasi. Peneliti menyesuaikan baikanryiertanyaan maupun kata-
kata untuk responden tertentu.

Ketiga Wawancara terbuka yang bakthg standardized open-ended
interview), meliputi seperangkat pertanyaan yang secarasekslisusun dengan
maksud untuk menjaring informasimengenai isu-isngyaesuai dengan urutan
dan kata-kta yang sudah dipersiapkan sebelumngésibllitas dalam menggali
informasi dibatasi, tergantung pada sifat wawandaraketerampilan peneliti.

Lebih lanjut mengenai apa yang perlu ditanyakan aédap subjek

penelitian, Patton (1989:198) memberikan kiatnya) pertanyaan berkaitan
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dengan pengalaman dan perilaku; (b) pertanyaarait@nkdengan pendapat atau
nilai; (c) pertanyaan berkaitan dengan perasagrPédanyaan berkaitan dengan
pengetahuan; (e) pertanyaan berkaiatan denganainffgmpertanyaan berkaitan
dengan latar belakang atau demografi.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitiaadalah wawancara
tidak-berstruktur. Sesuai dengan bentuk wawanadargeneliti tidak terikat
secara ketat pada pedoman wawancara. Pelaksanadmsgadilakukan
dimana saja dan kapan saja selama berhubunganrdésigamena dan fokus
penelitian. Tipe wawancara yang digunakan dalamelgam ini adalah
wawancara secara luas dan mendalamiathpthinterview(Patton, 1980).

Untuk memudahkan ingatan terhadap data atau infymeaka peneliti
menggunakan catatan-catatan lapangan. Dalam peagguncatatan
lapangan, peneliti mengaplikasikan  perspektiémic, yaitu
mementingkan atau mengutamakan pandangan respondem
interpresentasinya. Wawancara yang dilakukan dganelitian ini adalah yang
diharapkan dapat memberi keuntungan dimana respoyaiey diwawancarai bisa
merekonstruksi dan menafsirkan ide-idenya. Dalamakganaannya, penelitian
menggunakan alat bantu berupa catatan-catatangapanujuannya adalah untuk
memudahkan mengingat data yang dikumpulkan, baikg yaersifat verbal
maupun nonverbal. Selain itu, penggunaan alat btersebut sangat penting
untuk mengimbangi keterbatasan daya ingat pemsétigenai informasi yang

diperoleh dengan cara wawancara secara terbukapgasended interview.
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2. Observas

Jenis-jenis observasi yang dapat dilakukan dalammelpéan
kualitatif, antara lain observasi non-interaktiindabservasi interaktif (Bogdan
& Biklen, 1994). Dalam observasi non-interaktif der tidak ada observasi
secara langsung, atau tidak melibatkan pengamaizarass langsung; sedangkan
dalam onservasi interaktif, berarti dalam pengumapuldata dilakukan
dengan partisipan dan melibatkan pengamatan. Dgbamgamatan ini,
peneliti menggunakan secara dominan bentuk paassipnteraktif dan
observasi nonpartisipatif (observasi secara tidalgdung atau tidak secara
terang-terangan).

Cara seperti itu memungkinkan sebagaimana dikenank&kiford Junker
(dalam Patto, 1989:131-132), bahwa pengamatan taer@erta dapat dilakukan
dengan empat cara. Pertama, pengamatan berpetasesara lengkagomplete
participant). Dalam peran ini, aktivitas peneliti sepenuhnya jadiranggota dari
kelompok yang diamati. Dengan cara demikian, seprageneliti dapat
memperoleh semua informasi dan subjek peneliti@amndsuk yang rahasia
sekalipun.

Kedua, berperan serta sebagai pengdpaticipant as observerDalam
peran ini, peneliti masuk ke dalam kelompok sulgekelitian tidak sepenuhnya,
melainkan sekadar sebagai pengamat, sehingga Keberaya dalam kelompok
tersebut berpura-pura. Peran yang demikian konsskuea sering terbatas untuk

mendapatkan seluruh informasi yang ada, terutamg@ lyarsifat rahasia.
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Ketiga, peneliti berperan sebagai pengamat yangeben sertgobserver
as participant). Peran ini dilakukan peneliti karena peneliti secamraum
memang diketahui pekerjaannya sebagai peneliti, laédkan ia disponsori oleh
para subjek penelitian. Peran ini memungkinkan pagieliti untuk memperoleh
data dan informasi yang diperlukan, termasuk infminyang rahasia sekalipun.

Keempat, peneliti berperan sebagai pengamat p@awhplete observer).
Peran ini dilakukan peneliti secara bersembunyibelakang kaca satu arah
(riben). Cara seperti ini, pengamat dengan lelmasihat setiap detail grup yang
diteliti. Hampir dapat dikatakan, tidak ada rahasiag dapat diamati.

Mempertimbangkan pendapat Junker tersebut, pendigrupaya
melakukannya dengan cara-cara yang kedua, ketiga kd@mpat. Teknik
observasi yang digunakan dalam penelitian ini ddalengan cara mengamati
situasi dan objek penelitian. Dengan cara ini, rdiplean peneliti dapat mengamati
kejadian-kejadian dalam lokasi penelitian agar tapamberikan pengalaman
yang menyuluruh tentang fokus penelitian. Selain peneliti juga dapat
memperoleh data dari tangan pertama, mencatat asekgjadian yang
ditemukan di lapangan sebagaimana adanya ataudylakgkan secara alamiah.

Setelah melakukan pengamatan, peneliti segera okaakpencatatan
data. Sebagaimana disarankan Guba dan LincolnnidMaleong, 1995:130-
132). Peneliti yang murni menjadi pengamat sangamuomgkinkan membuat
catatan di lapangan, karena saat mengamati ia bebasuat catatan. Namun
yang berperan lain, harus segera dicatat setelddikukan pengamatan. Catatan

berupa laporan langkah-langkah peristiwa yang dilslzdam bentuk kategori
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sewaktu dicatat, atau dapat pula berupa catataanggrgambaran umum yang
singkat.

Kegiatan observasi ini dilakukan berulang kali samgiperoleh semua
data yang diperlukan. Pelaksanaan yang berulamgemiliki keuntungan dimana
responden yang diamati akan terbiasa dengan kehageneliti sehingga

responden berperilaku apa adanya (tidak dibuaf-buat

3. Studi Dokumentasi

Dokumen dan catatgdokumen dan recordperupakan sumber informasi
yang sangat berguna. Ada beberapa alasan menggudekamen dan catatan,
seperti dikemukakan oleh Lincoln dan Guba, (1988:277) antara lain sebagai
berikut:

(1) dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakartai®a karena
mudah diperoleh dan relatif mudah

(2) merupakan sumber informasi yang mantap, baik dadangertian
merefleksikan situasi secara akurat maupun dapetalisis ulang
tanpa melalui perubahan di dalamnya

(3) dokumen dan catatan merupakan informasi yang kaya

(4) keduanya merupakan sumber resmi yang tidak dagangkal, yang
menggambarkan formal, dan

(5) tidak seperti pada sumber manusia, baik dokumerpumgatatan
non-reactive, tidak member reaksi/respon atas lefa peneliti.
Meskipun istilah dokumen dan catatan seringkaludakan untuk
menunjukan satu arti, tetapi pada dasarnya keduahigersebut
mempunyai arti yang berbeda bila ditinjau dari amwan analisis
yang digunakan.

Menurut Lincoln dan Guba (1985:276-277) catatanditz@umen ini dapat
dimanfaatkan sebagai saksi dari kejadian-kejadeareritu atau sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Untuk keperluan penelitian paneliti mengumpulkan

catatan dan dokuman yang dipandang perlu untuk retmbanalisis dengan
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memanfaatkan sumber kepustakaan berupa buku telkslah, jurnal, dokumen

kurikulum, hasil penelitian, dokumen negara. Kajdokumen difokuskan pada
aspek materi atau substansi yang ada kaitannyadeangembangan pendidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam mekuopsionalisme.

Jadi selain menggunakan teknik wawancara dan adseruntuk
pengumpulan data atau informasi sesuai fokus pemeli peneliti juga
menggunakan studi dokumentasi. Dokumen-dokumen gé@g peneliti adalah
yang berhubungan dengan pengembangan pembelajaramdidigkan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam merkuyasionalisme.

Ketiga teknik di atas yakni wawancara, observasn dstudi
dokumentasi adalah cara kerja yang digunakan olehelpti sendiri
untuk menjaring data penelitian. Hal ini sejalannden tuntutan
penelitian naturalistik-kualitatif, dimana salah tsacirinya adalah
peneliti berperan sebagai instrumen. Nana Sudjana ll&ahim
menyatakan:

Peneliti dan objek yang diteliti saling berintergkgang proses

penelitiannya dilakukan di luar maupun dari dalaemgan banyak

melibatkan judgment. Dalam pelaksanaannya, peneliti sekaligus
berfungsi sebagai alat penelitian yang tentunyaakidbisa
melepaskan diri sepenuhnya dari unsur subjektivitas

Berdasarkan pandangan diatas, peneliti berperaagaebhuman
instrument. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bogdan darleBiK1982:27)
bahwa Qualitative research has the natural setting as direct source of data

and the researcher is the key instrumierfPeneliti yang berperan sebagai

instrumen utama dalam proses pengumpulan data alem@spek penting dalam
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proses penelitian secara keseluruhan. la dapat nfaatkan segala potensi dan
kemampuan yang dimilikinya untuk memperoleh dataidéormasi yang akurat.
Peneliti yang berperan sebagai intrumen terjun $amg ke lapangan,
menjaring data melalui tehnik wawancara, observakn studi

dokumentasi dengan melakukgndgment selama tahap pengumpulan

data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.

4. Studi Literatur (Literature of Study)

Studi Literatur, yaitu alat pengumpul data untuknguengkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang selilaadapi atau diteliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian. Teknik stughalitir yang digunakan adalah
mempelajari sejumlah literatur yang berupa bukmgly surat kabar dan sumber-
sumber kepustakaan lainnya guna mendapatkan insoinfarmasi yang
menunjang.

Faisal (1992:30) mengemukakan bahwa hasil stuetaltir bisa dijadikan
masukan dan landasan dalam menjelaskan dan mena&alah-masalah yang
akan diteliti; termasuk juga member latar belakar@ngapa masalah tadi penting

diteliti.

F. AnalisisData Pendlitian

Analisis data adalah proses yang dilakukan secastematis
untuk mencari dan menemukan serta menyusun trgnslawancara, catatan-
catatan lapangafield notes),dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan

peneliti. Dengan cara ini, diharapkan peneliti dapaningkatkan pemahamannya
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tentang data yang terkumpul dan memungkinkannya yajé&an data
tersebut secara sistematis guna menginterpretasidam menarik
kesimpulan (Bogdan dan Biklen, 1992:153).

Analisis data adalah proses pencarian dan penynssetwara sistematis
terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan, bddéan-bahan lain yang
terkumpul untuk meningkatkan pemahaman tentang skt menyajikan apa
yang telah ditemukan kepada orang lain (BogdanRikien, 1982:145). Dalam
penelitian kualitatif, analisis data yang digunakedalah analisis data induktif.
Goetz dan LeCompte (1984:4) mengemukakannductive research starts with
examination of a phenomena and then, from sucassi@minations of similar
and dissimilar phenomena, develops a theory to agxpWhat was studied
Artinya, penelitian induktif dimulai dengan penguji fenomena dan kemudian
dari pengujian fenomena yang sama dan berbeda méaggkan teori untuk
menjelaskan apa yang telah dipelajari. SedangkaorP1990:390) (Sapriya,
2007) mengemukakanriductive analysis means that the patterns, themed,
categories of analysis come from the data; theyrgeneut of the data rather than
being imposed on them prior to data collection amalysi$. Artinya, analisis
induktif meliputi pola-pola, tema-tema dan kategaiegori analisis yang berasal
dari data; pola, tema dan kategori ini berasal dara bukan ditentukan sebelum
pengumpulan dan analisis data. Dengan demikiarisendata adalah tahapan
pembahasan terhadap data dan informasi yang tetkbntpul agar bermakna

baik berupa pola-pola, tema-tema maupun kategori.
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Dalam penelitian ini, analisis data meliputi pe&arj yang berkaitan
dengan data tentang pengembangan pendidikan kevemyg@an berbasis
multikultural dalam mengembangkan nasionalisme. id&agnya antara lain
adalah menyusun data, memasukkannya ke dalam nihitsecara teratur,
mensintesiskannya, mencari pola-pola, menemukanyapg penting dan apa
yang harus dipelajari, dan memutuskan apa yang dikemukakan kepada orang
lain.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah geldata yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawangaagamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribatbkumen resmi,
gambar, foto dan sebagainya. Data tersebut bangkklis namun setelah
dibaca dan dipelajari serta ditelaah, peneliti kdrmao melakukan reduksi
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstrasbagaimana
dikemukakan Moleong (1995:190), abstraksi merupak@aha membuat
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-peragat@ang perlu dijaga
sehingga tetap berada di dalamnya.

Setelah menelaah, peneliti kemudian menyusun datehbut dalam
satuan-satuan. Dalam hal ini Moleong (1995:190) memkan arahan bahwa,
satuan-satuan ini kemudian dikategorisasikan paalagklah berikutnya.
Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuadding. Tahap akhir dari
analisis data ini, peneliti kemudian memasuki talpapafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori substargiigdn menggunakan

beberapa metode tertentu.
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Di samping itu, peneliti kemudian melakukan kateggsi, yakni
melakukan kategorisasi salah satu tumpukan dagra@gkat tumpukan yang
disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat &éteria tertentu. Lincoln
dan Guba (1985:347-350) kemudian mengarahkan batalem melakukan
kategorisasi harus didasarkan atas metode an&bsiparatif(the method of
constant comparison).Dalam hal ini, Lincoln dan Guba (1985-347)
menjelaskan:

The essential tasks of categorizing are to bringyetber into

provisional categories those cards that apparemtdiate to the same

content; into devise rules that describe categorgperties and that
can, ultimately, be used to justify the conclusafneach card that
remains assigned to the category set interballyststent. Note that
category set that emerges cannot be described @asdly all that can
reasonable be required of the analyst is that hesloe produce a set
that provides a “reasonable” construction of thetda“Reasonable”

is most easily defined a judgment that might be ensutbsequently by
an auditor reviewing the process.

Setelah itu peneliti melakukan penafsiran data, nyakelakukan
deskripsi semata-mata, deskripsi analitik, atauitsobstantive (Schaltzman
dan Strauss, dalam Moleong 1995:197-198). Dalamkrges semata-
mata,peneliti (analis) menerima dan menggunakarri tdan rancangan
organisasional yang telah ada dalam suatu disiplalam deskripsi analitik,
rancangan organisasional dikembangkan dari katdgdegori yang
ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankanyatag muncul dari
data. Sedangkan dalam penyusunan teori substgahfy kedua dari cara di
atas sudah ada secara implisit. Untuk memperolet yang baru, yaitu teori

dari dasar, analis (peneliti menampakkan metafat@u rancangan yang

telah dikerjakan dalam analisis. Kemudian peneiitentransformasikan
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metafora itu ke dalam bahasa disiplinnya yang algtsir membangun
identitasnya sendiri walaupun mungkin dilakukanadalkaitan antara objek
yang dianalisis atau proses dengan formulasi trad#s. Tujuan utama
penafsiran data ini tidak lain untuk mencapai tesostantif.

Proses analisis data yang digunakan peneliti dapemelitian ini
adalah reduksi data, display data, verifikasi danapikan kesimpulan. Untuk
mendeskripsikan dan mengeksplanasi peristiwva barkas data atau
informasi yang terkumpul, maka harus dilakukan k¢gn-kegiatan yang
identik dan sekaligus sebagai pengganti pengukdaanpengolahan data yang
lazim dilakukan dalam tradisi penelitian kuantitati

Dalam penelitian ini analisis data mengacu padgkan-langkah yang
dipakai oleh Miles dan Huberman (1992:16-18) yasrditi atas tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, yaiatuksi data, penyajian datdanpenarikan
kesimpulan/vervikas Analisis data kualitatif merupakan upaya yangldmgut,
berulang dan terus menerus. Masalah reduksi detgapan data, dan penarikan

kesimpulan merupakan rangkaian kegiatan analisig galing susul menyusul.

Pengumpulan
data
Penyajian
data
Reduksi
date
Kesimpulan:
Penarikan/verifikasi

Bagan 3.1 Komponen-komponen Analisis Data
(Miles dan Huberman, 1992:20)
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Bagan di atas dapat dijelaskan bahwa tiga jenisiat@y utama
pengumpulan data (reduksi data, penyajian datarip@m kesimpulan/verivikasi)
merupakan proses siklus interaktif. Penulis harap bergerak di antara empat
sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, seigajbergerak bolak balik

di antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penaklegimpulan atau verifikasi.

1. Reduks Data

Reduksi Data(data reductioh diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengahstlan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertuligplangan. Data yang diperoleh
di lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga mekesnl pencatatan secara
telitt dan rinci. Untuk itu perlu dirangkum dan dip hal-hal yang pokok dan
penting.

Reduksi data ini dilakukan dengan cara mengelompokkata
sesuai dengan aspek-aspek permasalahan penelibemgan cara
melakukan pengelompokan tersebut maka peneliti tdalemgan mudah

menentukan unit-unit analisis data penelitiannya.

2. Display Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan atatandpilkan
(display) dalam bentuk deskripsi sesuai dengankaageek penelitian. Penyajian
data ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti niginkan data dan
menarik kesimpulan. Sesuai dengan aspek-aspekipanehi, maka data

atau informasi yang diperoleh dari lapangan disajilksecara berturut-turut
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mengengenai keadaan aktual lokasi penelitian, ddmtegi-strateqi
pengembangan pendidikan kewarganegaraan berbasiscuttwral dalam

menumbuhkan nasionalisme di kalangan siswa SMArBaBakti Bandung.

3. Kesimpulan dan Verifikas

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan best&an
pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkanu&edengan
hakekat penelitian kualitatif, penarikan kesimpulam dilakukan secara
bertahap. Pertama, menarik kesimpulan sementavatatdatif, namun seiring
dengan bertambahnya data maka harus dilakukankeesifdata dengan cara
mempelajari kembali data yang telah ada. Kemudiamifikasi data juga
dilakukan dengan cara meminta pertimbangan damkppgihak lain yang ada
keterkaitannya dengan penelitian, yaitu dengan mi@mpertimbangan dari
guru-guru lain, atau dengan cara membandingkanydaig diperoleh dari sumber
tertentu dengan sumber-sumber lain. Akhirnya pgmaknarik kesimpulan akhir

untuk mengungkapkan temuan-temuan penelitian ini.

G. Keabsahan Temuan Penelitian

Dasar keabsahan adalah jawaban atas pertanyaaaimbag peneliti
dapat meyakinkan audiens bahwa temuan peneliti hikemilai dan kegunaan:
argument apa yang dikemukakan oleh peneliti, kaitepa yang digunakan dalam
penelitian, pertanyaan apa yang akan dijawab mgbaloelitian tersebut. Secara
umum, untuk memeriksa keabsahaan data dalam pendlitalitatif (Lincoln &

Guba, 1985:290), peneliti menggunakan kritetrath value, applicability,
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consistency,dan netrality yang sering juga disebut dengan istilah-
istilah credibility, transferability, dependabilitydan confirinbility. Keempat
kriteria ini merupakan atribut-atribut yang membeda penelitian kualitatif
berturut-turut dengan validitas internal, validitaksternal, reliabilitas, dan
objektivitas dalam tradisi atau paradigma penaiit@ositivistik (Moleong,
1996:176; Sudjana & lbrahim, 1989; dan Nasution92)0 Selain itu
peneliti juga melakukan triangulasi dengan melakukeoss-checkyang
bertujuan untuk pemeriksaan keabsahaan data da&meligan ini, yaitu
membandingkan data yang terkumpul dengan cara nmieaekesesuaian hasil
analisis dengan kelengkapan data.

Triangulasi merupakan pengecekan kebenaran dagadyimmpulkan dari
suatu sumber berdasarkan kebenarannya dari sunnnées lain. Sesuai dengan
konteks penelitian ini, suatu data atau informasighitian, dicek kebenarannya
dari sumber-sumber lain yang juga terlibat dalanmepgan ini. Selain itu,
triangulasi juga dilakukan untuk pengecekan kebananformasi atau data
penelitian dari berbagai sumber dan/atau teknilgpempulan data. Misalnya,
informasi atau data yang diperoleh melalui tekndwancara dicek kebenarannya
melalui teknik dokumentasi.

Dalam uraian-uraian di bawah ini dijelaskan lebdwul tentang
pengujian keabsahan temuan penelitian.

1. Credibility (derajat kepercayaan — validitas internal)
Kredibilitas adalah suatu ukuran tentang kebenardata

yang dikumpulkan. Tujuannya dalam penelitian Kkatéfit adalah untuk
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menggambarkan kecocokan konsep peneliti denganegolysng ada pada
responden atau narasumber. Kredibilitas dalam pieael kualitatif ini
identik dengan validitas internal dalam tradisi pkBnian positivistik.
Untuk meningkatkan derajat kepercayaan dalam peaeliini dapat
dicapai dengan cara-cara: (1) peneliti cukaupa di lapangan; (2) triangulasi,
yaitu pemeriksaan keabsahaan data dengan cara ce&rajau membandingkan
data melalui pemanfaatan sumber-sumber lain, p&ger debriefing
(pembicaraan dengan kolega, termasuk pembicaraagade rekan-rekan
kuliah yang tidak memiliki kepentingan langsung gim penelitian yang

dilakukan peneliti), dan (4) melakukamember-check.

2. Transferability (derajat keteralihan — validitas eksternal)

Suatu temuan penelitian naturalistik berpeluanguknditerapkan
pada konteks lain apabila ada kesamaan karakterighitara setting
penelitian dengan setting penerapan. Lincoln danbasy1995:316)
menerangkan:

The naturalist cannot specify the external validdl an inquiry,

he or she can provide only the thick descriptioncessary to

enable some one interested in making a transferréach a

conclusion about whether transfer can be contengdaias a

possibility.

Ini berarti bahwa dalam konteks transferabilitagrrmpasalahan
dalam kemampuan terapan adalah permasalahan bersataea peneliti
dengan pemakai. Dalam hal ini, tugas peneliti aldalendeskripsikan

setting penelitian secara utuh, menyeluruh, lengka@ndalam dan rinci.

Sedangkan tugas pemakai adalah menerapkannyagrkadap kesamaan
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antara setting penelitian dengan setting penerapan.

Derajat keteralihan atautransferability ini identik dengan
validitas eksternal dalam tradisi penelitian kuartifi Transferabilityyang tinggi
dalam penelitian kualitatif dapat dicapai denganngegikan deskripsi
yang relatif banyak, karena metode ini tidak dapenetapkan validitas
ekternal dalam arti yang tepat. Dalam hal ini, figmaencoba mendeskripsikan
informasi atau data penelitian secara luas dan makemd tentang
pengembangan pembelajaran kewarganegaraan berbasltskultural

dalam menumbuhkan nasionalisme.

3. Dependability (derajat keterandalan)

Dependability(reliabilitas) temuan penelitian ini dapat diuji lakii
pengujian proses dan produk (Lincoln dan Gub888:515). Pengujian
produk adalah pengujian data, temuan-temuan, n@g-interpretasi,
rekomendasi-rekomendasi dan pembuktian kebenararbatava hal itu
didukung oleh data yang diperoleh langsung daratgan. Keterandalan
dalam penelitian ini identik dengan validitas inidr dalam tradisi penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian ini melakukan ugiependabilitydengan cara

menggunakan catatan-catatan tentang seluruh ptasdsasil penelitian.

4. Confirmability (derajat penegasan - objektivitas)
Lincoln dan Guba (1988:515) menyebutkan bahwa kehaiama
menetukan penegasan atau konfirmabilitas adalahlumeludit trial (baik proses

maupun produk). Teknik yang lain yaitu trianguldan membuat jurnal reperatif
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sendiri. Dengan audit trial, peneliti dapat menklgteatatan-catatan dilapangan
sehingga dapat ditelusuri kembali, peneliti juggadamelakukan triangulasi
dengan dosen pembimbing agar diperoleh penafsaag gkurat.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui tahapersiapan yang
meliputi:
a. Survey pendahuluan dan studi literatur

Sebelum menyusun rancangan penelitian, terlebildatilakukan studi
literatur dan survey pendahuluan. Melalui studirtur dalam dokumen tentang
pengembangan pendidikan kewarganegaraan berbasisikuttwral dalam
menumbuhkan nasionalisme. Kemudian untuk memantaplsaubstansi
permasalahan, terutama pada proses implementasdilgkukan survey
pendahuluan ke sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, diperolelbgean bahwa sekolah
tersebut merupakan sekolah yang multi kultur dahimtnis.
b. Menyusun rancangan penelitian

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, selanjutnsaswh rancangan
penelitian untuk diajukan kepada tim penilai dallorum seminar pra-disain.
Permasalahan yang diajukan pada prinsipnya disetuju
c. Mengurus perijinan

Prosedur yang ditempuh dalam hal memperoleh ijinelittan adalah
sebagai berikut:
= Mengajukan surat permohonan ijin penelitian daktBeUPI.

= Setelah perijinan keluar, kemudian peneliti mengimglh Kepala Sekolah
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Menengah Atas Santo Aloysius Kota Bandung untukgadakan penelitian
di sekolah yang dipimpinnya.

Pada hakekatnya, teknik utama untuk menentukanatigranegasan atau
confirmability (objektivitas) adalah dengan cara melakulalit-trail, baik
terhadap proses maupun mendeteksi catatan-cataf@andan sehingga
dapat ditelusuri kembali dengan mudah. Selain peneliti juga melakukan

triangulasi untuk memperoleh penafsiran yang akurat

H. Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian di L apangan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tigaagahyaitu
tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahegmber check.
1. Tahap Orientasi

Tahap orientasi pada penelitian ini dilakukan Eej@memasuki
lapangan penelitian, untuk memperoleh gambaranarngntkarakteristik -
karakteristik yang akan dikaji sehubungan dengakusomasalah. Peneliti
melakukan pendekatan dengan guru, siswa, kepalalabekpersonal-personal
sekolah agar terjadi keharmonisan/famliarisasi dendingkungan sekolah
tersebut.

Pada tahap awal ini peneliti tidak langsung menmmblan mengenai
masalah penelitian, tetapi lebih banyak menampueripdgai pennasalahan
atau informasi yang diungkapkan oleh guru-guruwaismaupun kepala
sekolah. Pendekatan yang dilakukan oleh penelitakian menghasilkan suatu
kondisi dimana pada akhirnya personal sekolah meyggp peneliti sebagai

bagian dari lingkungan mereka. Dengan demikianikkegpeneliti memasuki
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tahap eksporasi, tidak lagi terjadi kecanggungactakggungan di
kalangan para guru maupun siswa terutama guru wkava syang dijadikan

responden.

2. Tahap Eksplorasi

Tahap ekplorasi yang dilakukan dalam penelitian adialah untuk
mendapatkan data dan informasi yang diperlukan lugtapat menjawab
pertanyaan penelitian melalui wawancara. Obserdatam kelas, dan studi
dokumentasi. Penulis melakukan wawancara dengawasiguru PKn,
kepala sekolah, dan guru-guru lain, serta komiteolaé dan pihak yayasan.
Selain menggunakan buku catatan penulis juga meaggn tape recorder.

Di samping wawancara penulis melakukan kajian do&otasi
terhadap rencana persiapan yang dikembangkan alahlgerupa program
semester, dan program persiapan mengajar, rencahaasi hasil belajar, dan
hasil evaluasi/ulangan siswa. Penulis juga melakukdaservasi kelas dalam
rangka memperoleh gambaran pengembangan pendidi&aarganegaraan
berbasis multikultural dalam memupuk nasionalisraegydilaksanakan oleh
guru PKn (responden). Aspek-aspek pengamatan mntelkmgiatan guru
dalam mempersiapkan atau merencanakan pengajaean, penyajian

pelajaran, penilaian hasil belajar siswa.

3. Tahap Member-check
Tahap member-checkmerupakan kegiatan yang tidak dapat

diabaikan, karena yang dilaporkan oleh penelitubasejalan dengan apa yang
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diungkapkan oleh responden. Dalam tahapember-checkdilakukan
pemantapan informasi atau data penelitian yand tedekumpul selama tahap
eksplorasi atau studi lapangan, dengan demikianl Ipemelitiannya dapat
diharapkan memiliki tingkat kredibiritas, transfeitdas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas yang tinggi. Dalam kaitan itu, datgang diperoleh
melalui penggunaan teknik wawancara dibuat dalamtuse transkrip.
Demikian juga halnya dengan data yang diperolehalmepenggunaan teknik
studi dokumentasi, dan data yang diperoleh meledknik observasi dibuat
dalam  bentuk catatan-catatan lapangan. Kemudian, nelge
menunjukkannya kepada responden penelitian. Peme&tinta mereka
membaca dan memeriksa kesesuaian informasinya weaum yang telah
dilakukan. Apabila ditemukan ada informasi yangakidsesuai, maka peneliti
harus segera berusaha memodifikasinya, apakah mlesgea menambah,
mengurangi, atau bahkan menghilangkannya.
Pelaksanaamember-checkni dilakukan pada saat penelitian
berlangsung, dan sifatnya sirkuler serta berkesmegan. Artinya, setelah data
diperoleh, langsung dibuat dalam bentuk transkriggemudian
dikonfirmasikan kepada responden penelitian untigertksa kesesuaiannya,
kemudian dilakukan modifikasi, perbaikan atau pemyernaan sampai

kebenarannya dapat dipercaya.



